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Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Disiplin Kerja, Kemampuan 

Kerja, dan Motivasi Kerja, Terhadap Kinerja Karyawan yang dilakukan pada CV. Mutiara 

Permai Cantika. Jenis penelitian ini adalah asosiatif. Populasi dalam penelitian ini adalah 

karyawan CV. Mutiara Permai Cantika yang berjumlah 38 orang. Teknik pengambilan sampel 

yang digunakan adalah Teknik Sampling Jenuh, dimana semua populasi dalam penelitian ini 

dijadikan sampel. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif terhadap kinerja 

karyawan pada CV. Mutiara Permai Cantika. Hal ini berarti bahwa peningkatan disiplin kerja 

dapat mempengaruhi peningkatan kinerja karyawan pada CV. Mutiara Permai Cantika. 

Kemampuan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan pada CV. Mutiara Permai 

Cantika. Hal ini berarti bahwa peningkatan kemampuan kerja dapat mempengaruhi 

peningkatan kinerja karyawan pada CV. Mutiara Permai Cantika. Motivasi kerja berpengaruh 

positif terhadap kinerja karyawan pada CV. Mutiara Permai Cantika. Hal ini berarti bahwa 

peningkatan motivasi kerja dapat mempengaruhi peningkatan kinerja karyawan pada CV. 

Mutiara Permai Cantika. 

 

Kata kunci : disiplin kerja, kemampuan kerja, motivasi kerja, kinerja karyawan 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan era digitalisasi saat ini menuntut suatu perusahaan baik itu 

organisasi pemerintah maupun swasta agar dapat mengembangkan operasional 

usahanya. Suatu perusahaan tidak bisa terlepas dari tenaga kerja manusia, 

walaupun aktivitas perusahaan itu mempunyai modal yang besar dan teknologi 

yang modern, sebab bagaimanapun majunya teknologi tanpa didukung oleh 

manusia sebagai sumber dayanya maka tujuan organisasi tidak akan tercapai 

(Erawati & Wahyono, 2019). 

Menurut Darmawan et al. (2020) sumber daya manusia (SDM) dalam 

perusahaan yaitu karyawan dapat menentukan keberhasilan perusahaan. Dalam 

suatu perusahaan tidak semua kinerja yang dihasilkan oleh karyawan selalu 

mendapatkan hasil yang baik, karena tingkat kinerja setiap karyawan berbeda-beda, 

dan setiap karyawan juga punya cara tersendiri untuk meningkatkan kinerjanya 

(Ramawati & Tridayanti, 2020). 
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Sarmigi et al., (2022) Kinerja karyawan merupakan hasil kualitas dan 

kuantitas pekerjaan yang dilakukan karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai 

dengan tanggung jawab yang diberikan. Dengan adanya peningkatan kinerja 

karyawan diharapkan memberikan sumbangan positif terhadap kinerja perusahaan. 

Menurut Ariyadi et al., (2020) Kinerja karyawan yang positif dapat tercapai, jika 

perusahaan dapat mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan. 

Kinerja karyawan dipengaruhi oleh tiga faktor utama yaitu disiplin, 

kemampuan  dan motivasi kerja yang merupakan faktor sentral dalam suatu 

organisasi dan hasil sejumlah penelitian menjadi acuan terhadap temuan tersebut. 

CV. Mutiara Permai Cantika beralamat di Jalan Jata No. 2 Kecamatan Gianyar, 

Kabupaten Gianyar yang memiliki tujuan menyediakan produk kosmetik, skincare, 

dan kebutuhan salon dengan pelayanan yang baik untuk pelanggan. Dengan 

demikian untuk mencapai tujuan yang diharapkan maka suatu perusahaan perlu 

lebih meningkatkan kinerjanya agar dapat mencapai tujuan perusahaan dengan 

lebih efektif dan efisien sehingga dapat digunakan dalam meningkatkan 

kesejahteraan karyawan.  

Berdasarkan hasil pengamatan dan hasil observasi yang dilakukan oleh 

peneliti bahwa pada tahun 2023 terdapat kurang maksimalnya kinerja karyawan 

yang ditandai dengan penjualan yang mengalami fluktuasi. Hal ini disebabkan oleh 

beberapa hal seperti karyawan yang kurang maksimal dalam bekerja, karyawan 

yang hadir tidak tepat waktu, adanya beberapa karyawan yang tidak menguasi 

informasi mengenai produk yang dijual, serta banyaknya persaingan dan kurangnya 

strategi penjualan, sehingga tingkat kemampuan kerja karyawan rendah dan dapat 

memberikan dampak terhadap kinerja karyawan, Dengan demikian hal ini dapat 

mempengaruhi kinerja karyawan.  

Berikut adalah data penjualan CV. Mutiara Permai Cantika yang ditunjukkan 

pada Tabel 1 berikut. 

Tabel 1 

Data penjualan CV. Mutiara Permai Cantika Tahun 2023 

 No Bulan Target Pendapatan Persen (%) 

1 Januari 42.000.000 35.721.000 85% 

2 Februari 42.000.000 33.167.000 79% 

3 Maret 42.000.000 31.017.000 74% 

4 April 42.000.000 34.346.000 82% 

5 Mei 42.000.000 34.157.000 81% 

6 Juni 42.000.000 34.868.000 83% 

7 Juli 42.000.000 33.710.000 80% 

8 Agustus 42.000.000 32.815.000 78% 

9 September 42.000.000 33.120.000 79% 

10 Oktober 42.000.000 33.158.000 79% 
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11 November 42.000.000 33.324.000 79% 

12 Desember 42.000.000 35.569.000 84% 

Sumber : CV. Mutiara Permai Cantika, 2023 

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa pada tahun 2023 pendapatan yang 

diperoleh CV. Mutiara Permai Cantika mengalami fluktuasi. Pendapatan tertinggi 

yang diperoleh CV. Mutiara Permai Cantika pada bulan Januari yaitu sebesar Rp. 

35.721.000 dan pendapatan terendah yang diperoleh pada bulan Maret sebesar Rp. 

31.017.000. Oleh karena itu, perlunya beberapa hal yang harus diperhatikan untuk 

memperbaiki kinerja karyawan di CV. Mutiara Permai Cantika. Terdapat beberapa 

faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan, diantaranya adalah disiplin kerja, 

karena disiplin yang baik mencerminkan besarnya tanggung jawab yang dimiliki oleh 

seorang karyawan.  

Menurut Ramon (2019), disiplin kerja adalah sikap kesediaan dan kerelaan 

seseorang untuk mematuhi dan menaati norma-norma peraturan yang berlaku 

disekitarnya. Disiplin kerja merupakan bagian atau variabel yang sangat penting 

dalam pengembangan sumber daya manusia, karena itu disiplin diperlukan dalam 

suatu organisasi agar tidak terjadi keteledoran, penyimpangan atau kelalaian dan 

akhirnya pemborosan dalam melakukan pekerjaan (Pamungkas et al., 2023).  

CV. Mutiara Permai Cantika memiliki jumlah karyawan sebanyak 38 orang, 

dimana dengan hal tersebut sangat penting menerapkan disiplin kerja yang tinggi 

untuk pencapaian tujuan perusahaan. Dengan disiplin kerja yang baik akan 

mempengaruhi kinerja yang baik sehingga membantu CV. Mutiara Permai Cantika 

dalam mencapai dan mewujudkan visi dan misi perusahaan, sedangkan dengan 

disiplin kerja yang kurang baik akan menghambat kinerja CV. Mutiara Permai Cantika 

dalam pencapaian tujuan. Maka baik buruknya disiplin kerja karyawan akan 

mempengaruhi mutu dan kinerja Perusahaan. 

Hal ini diperkuat dengan penelitian terdahulu mengenai disiplin kerja 

menurut Syarifuddin et al., (2023) dan Ekhsan (2019)  yang  menyatakan  bahwa 

disiplin kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Selain itu penelitian ini juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Budi & 

Wahyuni, (2023) yang menunjukkan disiplin kerja berpengaruh signifikan dan positif 

terhadap kinerja karyawan. Hal yang sama terdapat pada penelitian yang dilakukan 

oleh Hustia (2020) dan Agustina et al. (2024) yang menyatakan bahwa disiplin kerja 

berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karawan. Artinya apabila seorang 

karyawan disiplin dalam bekerja maka kinerja karyawan akan mengalami 

peningkatan. Namun berbeda dengan penelitian yang dikemukakan oleh Saputri, 

dkk (2021) menyatakan bahwa disiplin kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan. 
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Selain disiplin kerja, kemampuan juga memiliki faktor penting yang dapat 

mempengaruhi kinerja karyawan dalam suatu organisasi. Menurut Kaco (2019), 

mengatakan bahwa kemampuan pegawai dalam melaksanakan tugasnya 

merupakan perwujudan dari pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki. 

Kemampuan kerja adalah suatu kapasitas individu untuk mengerjakan berbagai 

tugas dalam suatu pekerjaan.  

Kemampuan merupakan potensi yang ada dalam diri seseorang untuk 

berbuat sesuatu sehingga memungkinkan seseorang untuk dapat melakukan 

pekerjaan atau tidak dapat melakukan pekerjaan tersebut (Gah & Syam, 2021).  

Kemampuan kerja sangat menentukan kinerja karyawan dalam sebuah perusahaan 

atau organisasi. Keberhasilan dan kecakapan pelaksanaan pekerjaan dalam 

Perusahaan sangat bergantung pada kinerja karyawan karena untuk melaksanakan 

suatu pekerjaan tidak cukup kalau hanya memiliki pengetahuan dan kecakapan saja, 

tetapi harus didukung juga oleh kemampuan intelektual dan kemampuan fisik yang 

kuat untuk melaksanakan pekerjaan tersebut. 

Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Efawati (2020) yang 

menyatakan bahwa kemampuan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja 

karyawan. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Retnowati et al., (2022) dan 

Maharani et al., (2022) menyatakan bahwa kemampuan kerja secara simultan juga 

memiliki pengaruh positif terhadap variabel kinerja karyawan. Demikian juga 

penelitian yang dilakukan oleh Runda, dkk (2024)  yang menyatakan bahwa bahwa 

secara parsial kemampuan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh  Lumintang, dkk (2022) 

menyatakan bahwa kemampuan kerja berpengaruh negatif terhadap kinerja. 

Selain disiplin kerja dan kemampuan kerja, motivasi juga menjadi faktor 

penting yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan dalam suatu perusahaan. 

Menurut Pasaribu and Arfusau, (2023) motivasi kerja adalah proses mempengaruhi 

atau mendorong dari luar terhadap seseorang atau kelompok agar mereka mau 

melaksanakan sesuatu yang telah ditetapkan.  

Motivasi merupakan dorongan untuk bertindak terhadap serangkaian proses 

perilaku manusia dengan mempertimbangkan arah, intensitas, dan ketekunan pada 

pencapaian tujuan. Motivasi kerja juga sangat berpengaruh bagi suatu perusahaan, 

karyawan tanpa motivasi tidak akan memberikan kemajuan berarti bagi perusahaan 

(Fachrezi and Khair, 2020). Pentingnya menerapkan motivasi kerja pada perusahaan 

dapat menyebabkan, menyalurkan dan mendukung perilaku manusia supaya mau 

bekerja giat dan antusias mencapai hasil yang optimal. Namun jika kurang 

menerapkan motivasi kerja pada perusahaan maka karyawan akan bekerja 

semaunya tanpa memikirkan dampak buruk bagi perusahaan. 
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Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Kuswati (2020), dan Susanto (2019) 

motivasi terbukti mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Penelitian terdahulu mengenai motivasi yang dilakukan oleh Efendy and 

Puspita (2023), yang dalam penelitiannya menyebutkan bahwa motivasi kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Selain itu penelitian 

yang dilakukan oleh Saputra and Fernos, (2023) yang hasil penelitiannya 

menunjukkan bahwa motivasi berperngaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai. Namun berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Siahaan et al., 

(2019) yang menyatakan bahwa motivasi tidak berpengaruh terhadapa kinerja 

karyawan. Menurut Penelitian yang dilakukan oleh Tanjung and Manalu, (2019) yang 

hasil penelitiannya mengatakan bahwa disiplin kerja, kemampuan kerja dan motivasi 

kerja secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. 

Berdasarkan fenomena dan permasalahan yang terjadi di CV. Mutiara Permai 

Cantika mengenai kinerja karyawan yang memungkinkan di pengaruhi oleh disiplin 

kerja, kemampuan kerja, dan motivasi kerja, serta melihat masih adanya 

ketidakkonsistenan hasil penelitian terdahulu (research gap), maka peneliti merasa 

tertarik untuk melakukan penelitian dan menguji kembali pengaruh disiplin kerja, 

kemampuan kerja, dan motivasi kerja terhadap Kinerja Karyawan Pada CV. Mutiara 

Permai Cantika”. 

 

LITERATUR 

Goal Setting Theory 

Teori ini mengasumsikan bahwa faktor utama yang mempengaruhi pilihan 

yang dibuat individu adalah tujuan yang mereka miliki. Locke dan Latham 

mendefinisikan tujuan adalah sesuatu di luar individu yang secara konsisten coba 

dicapai oleh individu (Zakariyya 2020). Hasil penelitian Siregar, dkk (2021) 

menunjukkan bahwa individu dengan goal setting mencapai hasil yang lebih 

maksimal dari pada individu yang tidak memiliki goal setting. 

Kinerja Karyawan 

Menurut Zainuddin, dkk (2023) mengemukakan bahwa kinerja karyawan 

adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang 

karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang 

diberikan kepadanya. 

Disiplin Kerja 

Menurut Estiana, dkk (2023) mengatakan bahwa disiplin kerja merupakan 

tindakan manajemen untuk mendorong para anggota organisasi untuk memenuhi 

tuntutan berbagai ketentuan. 

Kemampuan Kerja 
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Dewi, R. (2021) kemampuan kerja merupakan salah satu unsur dalam 

kematangan yang berkaitan dengan pengetahuan dan keterampilan yang dapat 

diperoleh dari pendidikan, pelatihan, dan suatu pengalaman. 

Motivasi Kerja 

Menurut Kartiningrum, dkk (2022) menyatakan bahwa  Motivasi adalah 

pemberian daya penggerak yang menciptakan kegairahan kerja seseorang agar 

mereka mau berkerja sama, berkerja efektif dan terintergrasi dengan segala daya 

upaya untuk mencapai kepuasan. 

Hipotesis Penelitian 

Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

Menurut Prijati, (2021) disiplin  kerja  adalah sebagai  perilaku  seseorang  

yang  sesuai  dengan  peraturan,  prosedur  kerja  yang  ada  atau disiplin kerja 

adalah sikap, tingkah laku, dan perbuatan yang sesuai dengan peraturan dari 

organisasi   baik   tertulis   maupun   tidak   tertulis. Adanya disiplin kerja juga sangat 

penting dalam suatu organisasi atau perusahaan karena dengan adanya suasana 

disiplin maka perusahaan akan mampu menjalankan program kerjanya untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Pegawai yang disiplin dan tertib serta 

mematuhi seluruh standar dan peraturan yang ada di perusahaan akan mampu 

meningkatkan kinerja, efisiensi dan produktivitas. Dengan Disiplin yang baik 

mencerminkan besarnya tanggung jawab yang dimiliki oleh seseorang. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Syarifuddin et al., (2023) 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan secara simultan 

disiplin kerja terhadap kinerja pegawai. Penelitian yang sejalan juga dilakukan oleh 

Ekhsan (2019), Budi & Wahyuni, (2023), Hustia (2020), yang menyatakan bahwa 

terdapat pengaruh positif antara disiplin kerja dengan kinerja karyawan. Artinya 

apabila seorang karyawan memiliki disiplin yang baik maka kinerja karyawan akan 

mengalami peningkatan dalam bekerja. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Saputri, dkk (2021), menyatakan bahwa disiplin kerja tidak berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan.  

Berdasarkan uraian di atas maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

Hipotesis 1 (H1): Disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja  

karyawan. 

Pengaruh Kemampuan Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

Dalam organisasi ataupun perusahaan, setiap pegawai dituntut untuk 

memiliki kemampuan kerja yang baik dalam rangka untuk mewujudkan tujuan 

organisasi. Kemampuan kerja merupakan gabungan yang  kompleks antara 

kemampuan fisik, mental dan fungsional pekerja. Semakin meningkatnya 

kemampuan kerja karyawan maka berdampak positif terhadap  peningkatan  kinerja  

karyawan (Sinambela 2021). Dengan kemampuan kerja yang memadai akan dapat 
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membantu karyawan dalam melaksanakan pekerjaan secara benar sesuai dengan 

yang ditetapkan, bila karyawan tidak memiliki kemampuan untuk menyelesaikan 

pekerjaan dengan benar maka akan memberikan hasil yang tidak baik. sehingga 

kemampuan kerja sangat menentukan kinerja karyawan dalam sebuah perusahaan 

atau organisasi. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Efawati (2020) yang menyatakan 

bahwa kemampuan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Dalam 

penelitian yang dilakukan oleh Retnowati et al., (2022), & Maharani et al., (2022), 

Runda, dkk (2024) menyatakan bahwa kemampuan kerja secara simultan juga 

memiliki pengaruh positif terhadap variabel kinerja karyawan. Berbeda dengan 

penelitian yang dilakukan oleh  Lumintang, dkk (2022) menyatakan bahwa 

kemampuan kerja berpengaruh negatif terhadap kinerja. 

Berdasarkan uraian di atas maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

Hipotesis 2 (H2): Kemampuan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan. 

Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

Menurut Fachrezi and Khair, (2020) motivasi merupakan dorongan untuk 

bertindak terhadap serangkaian proses perilaku manusia dengan 

mempertimbangkan arah, intensitas, dan ketekunan pada pencapaian tujuan. 

Motivasi kerja juga sangat berpengaruh bagi suatu perusahaan, karyawan tanpa 

motivasi tidak akan memberikan kemajuan berarti bagi perusahaan. Setiap orang 

bekerja mempunyai harapan yang menunjukkan besarnya usaha yang dilakukan 

masing-masing karyawan akan berpengaruh terhadap tercapainya usaha. Motivasi 

sangat penting dalam pencapaian kinerja dan dapat mempengaruhi seseorang 

untuk melakukan sesuatu. 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Kuswati (2020), Susanto (2019), 

Efendy and Puspita (2023) motivasi terbukti mempunyai pengaruh yang positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Penelitian terdahulu mengenai motivasi yang 

dilakukan oleh yang dalam penelitiannya menyebutkan bahwa motivasi kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Selain itu penelitian 

yang dilakukan oleh Saputra and Fernos, (2023) yang hasil penelitiannya 

menunjukkan bahwa motivasi berperngaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai. Namun berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Siahaan et al., 

(2019) yang menyatakan bahwa motivasi tidak berpengaruh terhadapa kinerja 

karyawan.  

Berdasarkan uraian di atas maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

Hipotesis 3 (H3): Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. 
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METODELOGI PENELITIAN 

Penelitian ini di lakukan pada CV. Mutiara Permai Cantika yang terletak di 

Jalan Jata No. 2 Kecamatan Gianyar, Kabupaten Gianyar. Objek penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah mengenai disiplin kerja, kemampuan kerja, 

motivasi kerja dan kinerja karyawan. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

karyawan CV. Mutiara Permai Cantika sebanyak 38 orang. Penentuan jumlah sampel 

dalam penelitian ini adalah menggunakan sampel jenuh atau sensus. Metode 

pengumpulan data dalam penelitian ini adalah kuesioner. Teknik analisis data dalam 

penelitian ini yaitu analisis regresi linier berganda. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Validitas 

Pada penelitian ini setiap item pernyataan dari masing-masing variabel 

kinerja karyawan, disiplin kerja, kemampuan kerja dan motivasi kerja memiliki nilai 

korelasi lebih besar dari 0,3 dapat disimpulkan bahwa semua indikator dinyatakan 

valid. 

2. Uji Reliabilitas 

Dalam penelitian ini setiap item pertanyan dari maring-masing variabel 

kinerja karyawan, disiplin kerja, kemampuan kerja dan motivasi kerja memiliki nilai 

Cronbach Alpha di atas 0,60. Maka dari itu seluruh variabel dinyatakan reliabel. 

3. Hasil Uji Normalitas 

Tabel 2 

Hasil Uji Normalitas 

 Unstandardized 

Residual 

N 38 

Normal Parametersa,b 
Mean 0,0000000 

Std. Deviation 0,38827492 

Most Extreme 

Differences 

Absolute 0,106 

Positive 0,066 

Negative -0,106 

Kolmogorov-Smirnov Z 0,656 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,783 

Sumber: Data Diolah, 2024 

Berdasarkan hasil uji normalitas pada Tabel 2 dengan menggunakan metode 

Kolmogorov-Smirnov, menunjukkan bahwa hasil uji normalitas karakteristik 

responden dengan jumlah data sebanyak 38, maka dengan nilai signifikansi sebesar 

0,783 > 0,05 berarti data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data yang 

berdistribusi normal.. 

4. Hasil Uji Multikolinearitas 
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Tabel 3 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 Disiplin Kerja 0,731 1,368 

Kemampuan Kerja  0,596 1,678 

Motivasi Kerja 0,608 1,644 

Sumber: Data Diolah 2024 

Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan bahwa tidak satupun dari variabel bebas 

(Disiplin Kerja, Kemampuan Kerja dan Motivasi Kerja) yang memiliki nilai VIF lebih 

kecil dari 10 dan nilai tolerance lebih besar dari 0,10. Maka dapat disimpulkan bahwa 

data yang digunakan dalam pengujian persamaan regresi merupakan data yang 

tidak mengalami gejala multikolinearitas. 

5. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 4 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 0,472 0,347  1,362 0,182 

Disiplin Kerja -0,040 0,087 -0,091 -0,453 0,653 

Kemampuan Kerja  -0,001 0,078 -0,002 -0,007 0,994 

Motivasi Kerja 0,003 0,083 0,008 0,037 0,971 

a. Dependent Variable: ABS_RES  

Sumber: Data Diolah, 2024 

Berdasarkan Tabel 4 terlihat bahwa hasil signifikansi variabel bebas diatas 

0,05. Terkait variabel disiplin kerja memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,653, 

variabel kemampuan kerja memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,994 dan variabel 

motivasi kerja memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,971. Dapat disimpulkan 

bahwa tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. 

6. Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 5 

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Model 

 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 0,100 0,627  0,160 0,874 

Disiplin Kerja 0,349 0,158 0,293 2,217 0,033 

Kemampuan Kerja  0,290 0,142 0,299 2,045 0,040 

Motivasi Kerja 0,337 0,149 0,326 2,255 0,031 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan     
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Adjusted R Square  = 0,528 

R  = 0,753a 

F Sig  = 0,000b 

Sumber: Data Diolah, 2024 

Berdasarkan Tabel 5 dapat dijelaskan bahwa pengaruh variabel disiplin kerja, 

kemampuan kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan, sehingga secara 

sistematis persamaan regresinya adalah sebagai berikut: 

Y = 0,100 + 0,349 X1 + 0,290 X2 + 0,337 X3  

Berdasarkan model persamaan regresi tersebut dapat dijelaskan informasi 

sebagai berikut: 

a. Nilai konstanta sebesar 0,100 dengan arah positif, mengindikasikan bahwa 

peningkatan kinerja karyawan akan tetap dengan asumsi tidak terjadi 

perubahan pada variabel disiplin kerja, kemampuan kerja dan motivasi kerja.  

b. Nilai koefisien (b1) menunjukkan arah positif sebesar 0,349 berarti kinerja 

karyawan akan meningkat apabila disiplin kerja meningkat dengan asumsi 

variabel lainnya konstan. 

c. Nilai koefisien (b2) menunjukkan arah positif sebesar 0,290 berarti kinerja 

karyawan akan meningkat apabila kemampuan kerja meningkat dengan 

asumsi variabel lainnya konstan. 

d. Nilai koefisien (b3) menunjukkan arah positif sebesar 0,337 berarti kinerja 

karyawan akan meningkat apabila motivasi kerja meningkat dengan asumsi 

variabel lainnya konstan. 

7. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Berdasarkan Tabel 5 dapat dijelaskan bahwa hasil analisis koefisien 

determinasi diperoleh nilai Adjusted R Square sebesar 0,528, yang berarti variabel 

disiplin kerja, kemampuan kerja dan motivasi kerja memberikan informasi sebesar 

52,8% terhadap kinerja karyawan, sedangkan sisanya sebesar 47,2% dijelaskan oleh 

variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Terkait tingkat korelasi antara 

variabel independen terhadap variabel dependen memperoleh nilai R sebesar 0,753 

atau sebesar 75,3% yang berarti bahwa variabel independen terhadap variabel 

dependen berkorelasi kuat. 

8. Hasil Uji F 

Berdasarkan hasil Uji F pada Tabel 5 dapat dijelaskan bahwa nilai signifikansi 

sebesar 0,000 lebih kecil dari α (0,05), yang berarti bahwa model yang digunakan 

dalam penelitian ini telah layak (fit), dengan demikian model penelitian yang 

digunakan layak dan pembuktian hipotesis dapat dilanjutkan. 

9. Hasil Uji t 

Berdasarkan Hasil pengujian Uji t pada Tabel 5. dapat dijelaskan hasil 

pengujian statistik t sebagai berikut:  
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1) Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada CV. Mutiara Permai 

Cantika  

Hasil analisis uji statistik t variabel disiplin kerja diperoleh nilai signifikansi 

sebesar 0,033 lebih kecil dari α (0,05) dengan arah koefisien regresi positif 

sebesar 0,349, sehingga Ho ditolak dan H1 diterima. Hal ini berarti bahwa 

terdapat pengaruh positif disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada CV. 

Mutiara Permai Cantika.  

2) Pengaruh Kemampuan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada CV. Mutiara 

Permai Cantika  

Hasil analisis uji statistik t variabel kemampuan kerja diperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0,040 lebih kecil dari α (0,05) dengan arah koefisien regresi 

positif sebesar 0,290, sehingga Ho ditolak dan H2 diterima. Hal ini berarti bahwa 

terdapat pengaruh positif kemampuan kerja terhadap kinerja karyawan pada 

CV. Mutiara Permai Cantika. 

3) Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada CV. Mutiara Permai 

Cantika  

Hasil analisis uji statistik t variabel motivasi kerja diperoleh nilai signifikansi 

sebesar 0,031 lebih kecil dari α (0,05) dengan arah koefisien regresi positif 

sebesar 0,337, sehingga Ho ditolak dan H3 diterima. Hal ini berarti bahwa 

terdapat pengaruh positif motivasi kerja terhadap kinerja karyawan pada CV. 

Mutiara Permai Cantika. 

 

Pembahasan Hasil Penelitian 

Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada CV. Mutiara Permai 

Cantika 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa disiplin kerja 

berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan pada CV. Mutiara Permai Cantika. 

Ditunjukkan dengan arah koefisien regresi positif sebesar 0,349 dan tingkat 

signifikansinya sebesar 0,033 atau lebih kecil dari α (0,05). Hal ini berarti bahwa 

peningkatan disiplin kerja dapat mempengaruhi peningkatan kinerja karyawan pada 

CV. Mutiara Permai Cantika. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilajukan oleh Syarifuddin et al., (2023) menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

positif dan signifikan secara simultan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai. Begitu 

juga didukung oleh penelitian Ekhsan (2019), Budi & Wahyuni, (2023), Hustia (2020), 

serta Agustina et al. (2024) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif 

antara disiplin kerja dengan kinerja karyawan. 

Pengaruh Kemampuan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada CV. Mutiara Permai 

Cantika 
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Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa kemampuan 

kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan pada CV. Mutiara Permai 

Cantika. Ditunjukkan dengan arah koefisien regresi positif sebesar 0,290 dan tingkat 

signifikansinya sebesar 0,040 atau lebih kecil dari α (0,05). Hal ini berarti bahwa 

peningkatan kemampuan kerja dapat mempengaruhi peningkatan kinerja karyawan 

pada CV. Mutiara Permai Cantika. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian 

Efawati (2020) yang menyatakan bahwa kemampuan kerja berpengaruh positif 

terhadap kinerja karyawan. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Retnowati et al., 

(2022), & Maharani et al., (2022), Runda, dkk (2024) menyatakan bahwa kemampuan 

kerja secara simultan juga memiliki pengaruh positif terhadap variabel kinerja 

karyawan. 

Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada CV. Mutiara Permai 

Cantika 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa motivasi kerja 

berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan pada CV. Mutiara Permai Cantika. 

Ditunjukkan dengan arah koefisien regresi positif sebesar 0,337 dan tingkat 

signifikansinya sebesar 0,031 atau lebih kecil dari α (0,05). Hal ini berarti bahwa 

peningkatan motivasi kerja dapat mempengaruhi peningkatan kinerja karyawan 

pada CV. Mutiara Permai Cantika.  Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Kuswati (2020), Susanto (2019), Efendy and Puspita (2023) yang 

menyimpulkan bahwa motivasi terbukti mempunyai pengaruh yang positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan. 

 

SIMPULAN DAN LIMITASI 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja 

berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan pada CV. Mutiara Permai Cantika. 

Hal ini berarti bahwa peningkatan disiplin kerja dapat mempengaruhi peningkatan 

kinerja karyawan pada CV. Mutiara Permai Cantika. Kemampuan kerja berpengaruh 

positif terhadap kinerja karyawan pada CV. Mutiara Permai Cantika. Hal ini berarti 

bahwa peningkatan kemampuan kerja dapat mempengaruhi peningkatan kinerja 

karyawan pada CV. Mutiara Permai Cantika. Motivasi kerja berpengaruh positif 

terhadap kinerja karyawan pada CV. Mutiara Permai Cantika. Hal ini berarti bahwa 

peningkatan motivasi kerja dapat mempengaruhi peningkatan kinerja karyawan 

pada CV. Mutiara Permai Cantika. 

Limitasi  

Keterbatasan dari penelitian ini adalah adanya keterbatasan penelitian dengan 

menggunakan kuesioner yaitu terkadang jawaban yang diberikan oleh sampel tidak 

menunjukkan keadaan sesungguhnya. Penelitin terbatas hanya dilakukan pada 
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karyawan CV. Mutiara Permai Cantika yang berjumlah 38 orang, agar lebih luas 

cakupan analisisnya maka penelitian yang akan datang perlu dikembangkan dengan 

perusahaan jumlah sampel yang lebih besar atau lebih dari satu perusahaan. Faktor - 

faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan dalam penelitian ini hanya terdiri dari 

tiga variabel, yaitu disiplin kerja, kemampuan kerja dan motivasi kerja. Sedangkan 

masih banyak faktor lain yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan. 
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